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ABSTRAK 

UPT (Unit Pelaksana Teknis) Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan 

Lanjut Usia Pematangsiantar merupakan salah satu lembaga yang menangani 

permasalahan lanjut usia terlantar di Pematangsiantar. Menilik dari semakin 

rumitnya berbagai permasalahan yang dialami oleh kelompok lansia terlantar 

sehingga dibutuhkan intervensi dari berbagai macam  profesi termasuk pekerja 

sosial, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk menganalisis lebih dalam tentang 

bagaimana proses intervensi sosial bagi lanjut usia dan peran apa saja yang 

dijalankan oleh pekerja sosial pada saat proses intervensi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan proses intervensi dan 

peran-peran pekerja sosial pada saat melakukan intervensi di UPT Pelayanan Sosial 

Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini yaitu orang-orang yang 

berhubungan langsung dengan proses intervensi sosial di UPT Pelayanan Sosial 

Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar meliputi Pekerja Sosial, 

Ketua UPT, Pengasuh Lanjut Usia, Pekerja Medis, wali dari warga binaan sosial, 

dan warga binaan sosial UPT. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi sosial dilakukan 

dengan menggunakan teknik direct practice atau praktik langsung. Hal ini dapat 

diketahui dari proses atau tahapan yang dilakukan pekerja sosial saat melakukan 

intervensi yaitu dimulai dari tahap pendekatan awal yang terdiri dari eksplorasi, 

assessmen, dan planning. Kemudian dilanjutkan dengan tahap implementasi atau 

pelaksanaan intervensi dan diakhiri dengan tahap terminasi atau pemutusan 

kontrak. Peran-peran yang dijalankan pekerja sosial pada saat proses intervensi 

yaitu sebagai penyedia layanan langsung yang memberikan layanan konseling baik 

bagi individu maupun kelompok. Pekerja sosial juga berperan sebagai sistem 

pendukung yang menghubungkan klien dengan sistem sumber lain yang dibutuhkan 

seperti psikolog dan dokter. Pekerja sosial juga berperan sebagai manajer yang 

mengatur jalannya donasi di UPT, dan berperan pula sebagai mediator atau 

penengah jika terjadi perselisihan antar warga binaan ataupun ketika warga binaan 

berhadapan dengan pihak ketiga seperti rumah sakit. 

Kata Kunci :Direct Intervention, Pekerja Sosial, Lanjut Usia 
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MOTTO 

Perlakukan orang lain sebagaimana kau ingin diperlakukan 

 

Percayalah bahwa di dunia yang luas ini, pasti ada tempat yang akan menerima 

kalian –Minato Kanae 
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PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penambahan penduduk lanjut usia secara drastis baik dari segi 

jumlah maupun proporsinya dialami hampir setiap negara di dunia sehingga 

menjadikan fenomena aging population sebagai fenomena global. Hal ini 

dapat digunakan sebagai bonus demografi kedua di dunia jika kondisi lansia 

yang sejahtera dan produktif tersedia dalam jumlah yang cukup. Sebaliknya, 

fenomena bonus demografi ini dapat menjadi penghambat pembangunan 

suatu negara jika kondisi lansia tidak cukup sejahtera dan produktif. Ini 

disebabkan pada faktor usianya, lansia akan mengalami banyak dependensi 

atau keterbatasan dalam menjalani kehidupannya sehingga kurang mampu 

memenuhi kebutuhannya sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain 

dalam peningkatan kesejahteraan.1 

Dari grafik dibawah ini dapat dilihat bahwa populasi penduduk 

lanjut usia meningkat setidaknya 3% setiap tahunnya sejak tahun 2010. Pada 

tahun 2021, persentase lanjut usia mencapai 10,82% dari total penduduk 

Indonesia. Seiring dengan meningkatnya jumlah lansia, angka harapan 

 
1 Infodatin : Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, Lansia Berdaya Bangsa 

Sejahtera, Jurnal Kementerian Kesehatan RI 2022, (Jakarta, 2022), hlm. 2. 
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hidup juga meningkat dari 69,81 tahun pada tahun 2010 menjadi 71,57 

tahun pada tahun 2021.2 

Gambar 1. 1 Persentase Lansia dan Umur Harapan Hidup di Indonesia 2010-2021 

Secara alami, seiring bertambahnya usia lansia akan mengalami 

penurunan fungsi tubuh baik fisik maupun psikis yang mengakibatkan 

semakin rentannya tubuh terserang penyakit. Bukan hanya itu, fase lansia 

juga berkaitan dengan perubahan dalam kehidupan seseorang seperti 

menghadapi kematian teman atau pasangan, masa pensiun, dan perpindahan 

tempat tinggal. Untuk menjamin produktivitas dan kesejahteraan lansia 

dalam upaya kesehatan masyarakat baiknya tidak hanya berpusat pada 

penurunan fungsi biologis tubuh tetapi juga harus memperhatikan faktor 

psikososial yang berhubungan dengan perubahan peran lansia sebagai 

bagian dari keluarga dan lingkungan masyarakat.3 

 
2 Tim Nasional Percepatan dan Penanggulangan Kemiskinan. The SMERU Research 

Institute, Situasi Lansia di Indonesia dan AksesTerhadap Program Perlindungan Sosial : Analisis 

data sekunder, (Jakarta : 2020), hlm. 6. 

  
3 Infodatin : Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, Lansia Berdaya Bangsa 

Sejahtera, Jurnal Kementerian Kesehatan RI 2022, (Jakarta, 2022), hlm. 4. 
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Semakin tingginya angka harapan hidup di Indonesia yang 

mengakibatkan meningkatnya jumlah lansia, maka semakin banyak dan 

rumit pula permasalahannya. Mulai dari penurunan fungsi biologis (fisik), 

permasalahan ekonomi, kesehatan, sosial, dan psikologis. Lansia tidak 

potensial juga berpotensi besar menjadi lansia terlantar sebab sudah tidak 

memiliki keluarga atau ditinggalkan oleh keluarganya karena dianggap 

sebagai beban bagi keluarga. 

Gambar 1. 2  Tingkat Kemiskinan Lansia tahun 2019 

 

 

 

 

 

Sumber : Susenas Maret 2019 

Gambar diatas menunjukkan tingkat kemiskinan lansia pada tahun 

2019. Kemiskinan pada kelompok lanjut usia menunjukkan betapa 

rentannya mereka dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Disebabkan 

sumber daya mereka yang terbatas, lansia yang miskin semakin sulit untuk 

memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan kesehatan dan kebutuhan 

dasar lainnya. Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya 

tersebut menjadikan lansia lebih berisiko menjadi terlantar. Secara nasional, 

tingkat kemiskinan lansia lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia 
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yang lainnya. Pada gambar 1.2 dapat dilihat tingkat kemiskinan nasional 

sebesar 9,4% sedangkan tingkat kemiskinan lansia sebesar 11,1%. 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang dihadapi para 

lansia maka pemerintah dan masyarakat telah berusaha melaksanakan 

kebijakan dan program untuk mendukung kesejahteraan lansia  dengan 

mendirikan panti-panti werdha dengan tujuan agar para lansia terlantar 

dapat tinggal di panti tersebut.4 Hal ini sejalan dengan tujuan negara 

Indonesia yaitu kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dimana 

setiap warga negara dapat hidup layak dan bebas dari kesulitan dan 

kemiskinan. Salah satu usaha pemerintah dalam mewujudkannya adalah 

dengan mendirikan panti-panti sosial yang tertuang dalam UU nomor 6 

tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial. 

Seiring perkembangan kompleksitas permasalahannya, kelompok 

lansia terlantar merupakan masalah yang membutuhkan penanganan serius 

sehingga dibutuhkan panti-panti werdha sebagai sarana intervensi. 

Intervensi pada warga binaan lansia dilakukan oleh berbagai macam profesi 

seperti dokter, perawat, psikolog, dan pekerja sosial. Setiap profesi yang 

terlibat memiliki peran masing-masing tetapi juga saling bekerja sama 

dalam melakukan intervensi terhadap warga binaan lansia. Intervensi yang 

dilakukan terhadap warga binaan lansia bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar lansia, agar lansia dapat melaksanakan peran sosialnya, 

 
4 Ibid., hlm.5. 
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dapat mengatasi masalahnya secara mandiri, serta mampu melakukan 

pengembangan diri. Pelaksanaan intervensi ini tidak terlepas dari peran 

penting pekerja sosial yang ada di lembaga.                                                            

Salah satu lembaga yang menangani lanjut usia terlantar di kota 

Pematangsiantar adalah UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan 

Lanjut Usia Pematangsiantar. Lokasi ini dipilih karena UPT ini merupakan 

pusat studi dan informasi terkait lanjut usia terlantar dan tuna rungu wicara 

di Pematangsiantar. Intervensi yang dilaksanakan oleh pekerja sosial disini 

selalu berhasil walaupun dengan harus melewati berbagai tantangan dari 

klien maupun dari luar diri klien sendiri. Intervensi yang dilaksanakan oleh 

pekerja sosial tidak hanya semata-mata berpegang pada perencanaan yang 

telah dibuat, tetapi pekerja sosial juga melakukan berbagai improvisasi 

ketika terdapat permasalaan diluar ekspektasi pada saat perencanaan 

intervensi. Dan klien yang telah di reunifikasi tidak pernah kembali 

terlantar. 

Berdasarkan penelitian awal secara umum para lansia yang ada di 

UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia 

Pematangsiantar adalah lansia yang masuk dalam kategori lansia terlantar. 

Jumlah warga binaan lansia yang ada di panti sekitar 25 orang dengan alasan 

masuk yang beragam. Ada yang diantarkan keluarganya karena merasa 

tidak mampu  merawatnya, ada yang diantarkan oleh kepala desa setempat 

karena hidup sendirian dan tidak ada yang merawat, ada pula yang 
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diantarkan oleh Satpol PP setempat karena ditemukan tinggal di jalanan. 

Usia rata-rata lansia yang ada di panti adalah 70 tahun yang terdiri dari 

berbagai macam ras dan agama, mayoritasnya adalah ras Batak dan 

beragama islam. Kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan di panti adalah 

senam pagi, kegiatan  keagamaan, pemeriksaan kesehatan, dan kegiatan 

keterampilan seperti menganyam dan membuat bunga kertas. 

Proses intervensi di lembaga tersebut direncanakan dan 

dilaksanakan oleh dua orang pekerja sosial dengan kondisi tertentu bekerja 

sama dan berkoordinasi dengan kepala UPT, dokter, perawat, dan berbagai 

profesi ahli lainnya sesuai dengan kebutuhan warga binaan lansia. Dalam 

prosesnya, fokus utama pekerja sosial disini bukan lagi tentang berdaya atau 

tidaknya lansia setelah masuk lembaga. Tetapi lebih mengedepankan 

perubahan perilaku pada lansia, hal ini disebabkan kondisi fisik para lansia 

yang sudah tidak memungkinkan untuk bekerja dan menghasilkan barang 

atau jasa. Perubahan perilaku pada lansia yang diharapkan oleh lembaga 

yaitu seperti menanamkan rasa syukur pada diri lansia, meningkatkan 

pentingnya kebersihan diri dan lingkungan, saling menghargai perbedaan 

bukan hanya antar lansia tetapi juga kepada para pegawai dan pengasuh 

yang berkontak dengan mereka setiap harinya. Perbedaan tersebut mulai 

dari suku, agama, budaya dan latar belakang masing-masing agar tercipta 

kerukunan dalam menjalankan peran masing-masing di lembaga tersebut. 
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Menilik dari semakin rumitnya berbagai permasalahan yang dialami 

oleh kelompok lansia terlantar sehingga dibutuhkan intervensi dari berbagai 

macam  profesi termasuk pekerja sosial, maka peneliti memiliki ketertarikan 

untuk menganalisis lebih dalam tentang bagaimana intervensi sosial bagi 

lanjut usia dan peran apa saja yang dijalankan oleh pekerja sosial pada saat 

proses intervensi di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut 

Usia Pematangsiantar. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana intervensi sosial yang dilakukan pekerja sosial di UPT 

Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantrar?  

2. Bagaimana peran pekerja sosial saat menjalankan proses intervensi sosial 

di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia 

Pematangsiantar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Menggambarkan intervensi bagi lanjut usia di UPT Pelayanan Sosial 

Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar 

2. Menggambarkan peran-peran pekerja sosial saat menjalankan intervensi 

sosial di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia 

Pematangsiantar 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian-penelitian yang dilakukan tentu memiliki manfaat baik 

teoritis maupun praktis. Berikut merupakan manfaat dalam penelitian ini :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam bidang pekerja sosial lansia 

di Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, serta dapat menjadi bahan 

rujukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai intervensi pekerja sosial 

lansia. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi lembaga-

lembaga maupun orang-orang yang bergerak dalam bidang pekerjaan 

sosial lansia ataupun yang memiliki kepedulian terhadap pelaksanaan 

intervensi pada lansia. 

E. Kajian Pustaka 

 Penelitian mengenai intervensi pekerja sosial dalam meningkatkan 

keberfungsian lansia ini bukanlah yang pertama kali dilakukan. Sebelumnya 

tentu ada banyak penelitian mengenai intervensi pekerja sosial, oleh sebab 

itu untuk memberi ketegasan posisi penelitian yang akan dilakukan, peneliti 

melakukan kajian literatur dengan menggunakan penelitian-penelitian 

terdahulu sebagai referensinya, diantaranya :  
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 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sulfiah dkk dengan judul 

Model Intervensi Pekerja Sosial dalam Meningkatkan Keberfungsian Sosial 

Lansia (di Panti Sosial Tresna Werdha Minaula Kendari). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pekerja sosial dalam intervensinya terhadap lansia 

menggunakan dua model yaitu direct dan indirect practice. Dalam praktik 

langsung, intervensi pekerja sosial dilakukan secara langsung bersama 

dengan para lanjut usia dalam suatu kegiatan. Kegiatan yang dimaksud 

antara lain assessment, bimbingan fisik, bimbingan keterampilan, dan 

bimbingan sosial. Dalam praktik tidak langsung, intervensi pekerja sosial 

dilakukan dengan melakukan kolaborasi dengan pihak lembaga ataupun 

profesi lain untuk menolong klien. Kolaborasi yang dimaksud seperti 

menghubungkan lansia dengan sistem sumber yang dibutuhkan, 

memfasilitasi kebutuhan lansia, mengalihkan atau merujuk lansia, dan 

mendampingi lansia.5 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Liana Evitasari dan Bagus 

Kisworo dengan judul Analisis Tugas Pekerja Sosial dalam 

Memberdayakan Lanjut Usia di Wisma Lansia Husnul Khatimah Semarang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja sosial dalam melakukan 

tugasnya bekerja sama dengan dokter, psikolog, dan pemuka agama. Tugas-

tugas yang dimaksud adalah menjalin hubungan baik dan membantu 

 
5 Sulfiah, dkk., Model Intervensi Pekerja Sosial dalam Meningkatkan Keberfungsian Sosial 

Lansia (di Panti Sosial Tresna Werdha Minaula Kendari), Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, vol. 

1:1 (Juni 2020). 
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memenuhi kebutuhan lansia, memberikan motivasi dan dorongan kepada 

lansia, membantu menyelesaikan permasalahan lansia, memfasilitasi lansia 

untuk menjaga kesehatan jasmani dan rohani, mengonfrontasikan lansia 

dengan realitas sosial, dan mengajarkan keterampilan kepada lansia.6 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wanda Kiyah George Albert 

dkk, dengan judul Intervensi Life Review Therapy Bagi Lanjut Usia yang 

Mengalami Masalah Emosional dan Kognitif. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa life review therapy atau terapi kenangan sesuai 

digunakan untuk membantu permasalahan psikologis pada lansia. Hal ini 

disebabkan terapi kenangan merupakan salah satu teknik intervensi 

psikososial yang dilakukan dengan cara merefleksikan kehidupan yang 

telah dijalani oleh lanjut usia yang kemudian dipecahkan, diorganisasikan, 

dan diintegrasikan ke dalam kehidupan yang sedang dijalani sekarang. 

Proses mengingat ini memiliki nilai adaptif bagi klien, proses ini juga dapat 

membantu klien mempertahankan identitas diri dan mengatasi kesulitan 

hidupnya.7 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Olvia Nursaadah dkk, 

dengan judul Penerapan Model Konseling Spiritualitas untuk Lanjut Usia 

 
6 Liana Evitasari dan Bagus Kisworo, Analisis Tugas Pekerja Sosial dalam 

Memberdayakan Lanjut Usia di Wisma Lansia Husnul Khatimah Semarang, Jurnal Cendekiawan 

Ilmiah, vol. 5:2 (Desember 2020). 

 
7 Wanda Kiyah George Albert, dkk., Intervensi Life Review Therapy Bagi Lanjut Usia yang 

Mengalami Masalah Emosional dan Kognitif, Journal of Social Work and Social Service, vol. 1:1 

(April 2020). 
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dalam Menurunkan Gangguan Kecemasan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan subjek tunggal atau single subject design dengan 

model pengulangan atau reversal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intervensi konseling spiritualitas bagi lanjut usia berpengaruh dalam 

menurunkan perilaku kecemasan pada klien tunggal (dalam penelitian 

disebut dengan Klien P). Pendekatan ini digunakan sebab berdasarkan hasil 

penelitian Koening, George, dan Siegler (1988) bagi permasalahan psikis 

yang dialami oleh lansia, agama dan spiritualitas merupakan strategi coping. 

Model akhir dari penerapan konseling spiritualitas ini dihasilkan dari 

penekanan nilai-nilai spiritualitas dalam setiap tahapan konseling, bentuk-

bentuk penugasan yang ditekankan untuk mendukung perubahan perilaku 

pada klien.8 

 Kelima, skripsi yang ditulis oleh Abhiyasa Fazrin Anugrah dengan 

judul Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Lansia Melalui Pengembangan 

Kreasi Seni. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur. Data 

yang diperoleh dikumpulkan kemudian diolah menggunakan tiga teknik 

yaitu 1)Kronologi yaitu mengelompokkan data dari sumber informasi sesuai 

dengan urutan kemunculannya, 2)Tematik yaitu mengelompokkan data 

sesuai dengan tema yang diperoleh, dan 3)Studi dokumen yaitu 

mengelompokkan dan mendiskusikan data yang didapat dari koran, artikel 

 
8 Olivia Nursaadah, dkk., Penerapan Model Konseling Spiritualitas untuk Lanjut Usia 

dalam Menurunkan Gangguan Kecemasan, Jurnal Ilmiah Kebijakan dan Pelayanan Pekerjaan 

Sosial, vol. 4:2, (Desember 2022). 
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serta bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan pengembangan kreasi seni mendapatkan hasil yang 

cukup baik dalam memenuhi kebutuhan psikologis lansia. Hal ini 

disebabkan terdapat rasa puas pada diri lansia setelah menyelesaikan 

kegiatan-kegiatan yang telah diberikan. Kegiatan tersebut seperti melukis, 

menggambar, mendengarkan musik, serta menari.9 

 Berdasarkan penelitian-penelitian diatas terdapat beberapa 

kesamaan antara penelitian sebelumnya dan yang akan peneliti lakukan. 

Kesamaan tersebut antara lain pertama, kesamaan pada subjek penelitian 

yaitu lanjut usia. Kedua, setiap penelitian diatas menggunakan berbagai 

teori model intervensi pekerja sosial. Ketiga, pada empat penelitian yang 

terlampir diatas menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

sedangkan yang kelima menggunakan metode studi literatur. Yang menjadi 

pembeda adalah bahwa masing-masing penelitian menggunakan teori yang 

berbeda-beda, penelitian pertama menunjukkan dua model intervensi yaitu 

langsung dan tidak langsung. Penelitian kedua menunjukkan model 

intervensi yang digunakan pekerja sosial memungkinkan pekerja sosial 

untuk berkolaborasi dengan praktisi lain yang bersinggungan dengan proses 

intervensi seperti dokter, psikolog, dan pemuka agama. Penelitian ketiga 

menggunakan life review therapy sebagai model intervensi. Penelitian 

keempat menggunakan model konseling spiritualitas dengan pendekatan 

 
9 Abhiyasa Fazrin Anugrah, Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Lansia Melalui 

Pengembangan Kreasi Seni, Skripsi (Bandung, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Pasundan Bandung, 2022). 
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subjek tunggal. Penelitian kelima menggunakan model kreasi seni bagi 

lanjut usia. Selain itu tiga dari lima penelitian yang disebutkan diatas 

berfokus pada permasalahan psikologis lansia dan dua lainnya berfokus 

pada permasalahan sosial lansia.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini berfokus pada bentuk intervensi secara 

menyeluruh bagi lanjut usia yang dilakukan oleh pekerja sosial dan peran-

peran yang dilakukan pekerja sosial saat menjalankan intervensi. Selain itu, 

lokasi penelitian juga berbeda dari kelima penelitian yang telah disebutkan 

diatas. Peneliti melakukan penelitian di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu 

Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar, Sumatera Utara. 

F. Kerangka Teori 

1. Intervensi Sosial 

a. Pengertian 

Dilihat dari asal usul katanya, intervensi berasal dari kata 

dalam bahasa inggris yaitu intervention yang berarti campur tangan 

atau keterlibatan seseorang, lembaga atau pemerintah dalam 

masalah seseorang, kelompok, atau masyarakat secara langsung 

maupun tidak langsung dengan perencanaan dan strategi khusus. 

Sedangkan intervensi dalam dimensi sosial diartikan sebagai 

bentuk keterlibatan atau campur tangan antara dua pihak dalam 

proses penyelesaian masalah sosial yang sedang dihadapi yang 
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dilakukan secara terencana dan menggunakan metode-metode 

tertentu.10 

Salah satu objek dalam intervensi sosial adalah pekerjaan 

sosial. Charles Zastrow mendefinisikan pekerjaan sosial sebagai 

aktivitas profesional untuk membantu individu, kelompok atau 

komunitas dalam meningkatkan atau memulihkan keberfungsian 

sosialnya dan menciptakan kondisi masyarakat sesuai dengan 

tujuan-tujuannya. Sedang orang-orang yang melakukan intervensi 

sosial dalam bidang pekerjaan sosial ini disebut sebagai pekerja 

sosial profesional.11 

Peraturan Menteri Sosial RI nomor 108 tahun 2009 tentang 

Sertifikasi bagi Pekerja Sosial Profesional dan Tenaga 

Kesejahteraan Sosial, menyatakan bahwa pekerja sosial 

profesional adalah seseorang yang bekerja baik di lembaga 

pemerintah maupun non pemerintah yang memiliki kompetensi 

dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial 

yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

praktik pekerjaan sosial untuk melaksanakan tugas-tugas 

pelayanan dan penanganan masalah sosial. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

intervensi pekerja sosial merupakan aktivitas pekerja sosial yang 

 
10 Iskandar, Intervensi dalam Pekerjaan Sosial, (Makassar: Inninawa, 2017), hlm. 2. 

 
11 Ibid, hlm. 2. 
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mencoba terlibat pada permasalahan individu, kelompok atau 

masyarakat dengan tujuan untuk membantu mereka menyelesaikan 

masalahnya sekaligus memperbaiki fungsi dan peran sosialnya. 

Pemberian bantuan intervensi tersebut memerlukan penekanan 

dalam  penggunaan metode dan perencanaan penyelesaian 

masalah. Dengan demikian, intervensi pekerja sosial merupakan 

upaya perubahan terencana terhadap penyelesaian masalah objek 

sasaran. Dikatakan sebagai perubahan terencana agar upaya 

bantuan yang diberikan mampu dievaluasi dan diukur tentang 

keberhasilan dalam menghadirkan keberfungsian sosial pada objek 

sasaran perubahan.12 

b. Peran Intervensi 

 Intervensi sosial memegang peran penting dalam kegiatan 

pekerjaan sosial. Hal ini berkaitan dengan penggunaan pendekatan 

strategis dalam penanganan masalah sosial, pola pendekatan 

tersebut menjadi pegangan sistem bertindak bagi pekerja sosial 

dalam melaksanakan proses pertolongan dengan tepat. Intervensi 

sosial, baik langsung maupun tidak langsung, perannya mencakup 

seluruh kegiatan pekerjaan sosial dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan bagi individu, kelompok, maupun masyarakat.13 

 
12 Ibid, hlm. 4. 

 
13 Ibid, hlm. 10. 
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 Peran intervensi sosial berkaitan dengan praktik pekerjaan 

sosial dapat diamati melalui fungsi-fungsinya. Pincus dan Minahan 

mengatakan bahwa ada enam fungsi intervensi sosial yang 

berkaitan langsung pada peningkatan mutu pekerja sosial dalam 

menangani permasalahan sosial, yaitu:14 

 Pertama, intervensi sosial berfungsi untuk membantu objek 

sasaran perubahan (selanjutnya akan disebut sebagai klien) keluar 

dari permasalahan sosialnya dengan mengandalkan kemampuan 

klien sendiri. Fungsi ini disebut dengan Enabler. Maka pada 

prinsipnya, yang menyelesaikan masalah adalah klien sendiri 

sedang intervensi dari pekerja sosial hanya bertugas membantunya 

menemukan jalan keluar dari permasalahannya. 

 Kedua, fungsi intervensi sosial adalah untuk 

menghubungkan klien dengan sistem-sistem sumber yang ada. 

Fungsi ini disebut dengan broker, dimana intervensi yang 

dilakukan pekerja sosial adalah memberikan informasi tentang 

sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan klien sebagai jalan keluar 

dari permasalahannya dan tidak dapat dijangkau kemampuan klien. 

 Ketiga, intervensi sosial berfungsi untuk menyediakan 

fasilitas, mengkonversi dan membangun hubungan dengan 

berbagai pihak di dalam sistem-sistem sumber. Fungsi ini disebut 

dengan fasilitatif, dimana intervensi yang dilakukan pekerja sosial 

 
14 Ibid, hlm. 11-16. 
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adalah menyediakan kemudahan bagi klien dalam 

mengidentifikasi, merumuskan dan menentukan alternatif 

pemecahan masalah selama proses intervensi. 

 Keempat, intervensi sosial berfungsi untuk berkontribusi 

terhadap pengembangan dan modifikasi kebijakan masyarakat. 

Dalam fungsi ini, pekerja sosial diharapkan mampu berkontribusi 

dalam keberlangsungan kebijakan publik. Dimana kebijakan 

publik dan perundang-undangan sosial merupakan pijakan dasar 

dan landasan berfikir strategis bagi pekerja sosial dalam 

melaksanakan tugasnya, tentunya dengan penguasaan, 

pengaplikasian, dan rancangan kebijakan sosial yang ada.berbagai 

sumber material kepada klien.  

 Kelima, intervensi sosial berfungsi untuk menyalurkan. 

Dalam fungsi ini, fungsi pekerja sosial adalah mendistribusikan 

sistem-sistem sumber dan akses penyediaannya. Sistem sumber 

yang dimaksud berupa daya, dana, barang, jasa, jalur atau akses 

informasi yang dikuasai dan dapat digunakan secara resmi untuk 

keperluan pelayanan kesejahteraan sosial. Sedang Pincus dan 

Minahan mengklasifikasikan sistem sumber menjadi tiga, yaitu (1) 

sistem sumber formal atau alamiah, seperti keluarga, kerabat, 

tetangga dan sahabat; (2) sistem sumber formal, yaitu yang didapat 

dari keikutsertaan atau menjadi anggota dari suatu organisasi; (3) 

sistem sumber kemasyarakatan, yaitu sistem sumber yang terbuka 
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untuk umum yang memerlukannya seperti sekolah, rumah sakit, 

dan panti-panti sosial. 

 Keenam, intervensi sosial berfungsi untuk menjalankan 

fungsi pelayanan sebagai pelaksanaan kontrol sosial. Dalam fungsi 

ini, tugas pekerja sosial adalah mengedepankan upaya-upaya yang 

bersifat preventif, kuratif, dan pengembangan dalam menjalankan 

perubahan sosial. 

c. Bentuk Intervensi 

 Dalam pelaksanaannya, intervensi dikelompokkan menjadi 

dua bentuk yaitu:  

 Pertama, direct practice atau praktik langsung. Praktik 

langsung pekerja sosial adalah pekerjaan sosial level mikro 

dimana terdapat kontak langsung dengan klien. Dalam hal ini, 

pekerja sosial diharapkan mampu untuk menangani masalah-

masalah klien baik individu, pasangan, keluarga maupun 

kelompok. Disamping itu, praktik langsung pekerjaan sosial juga 

melakukan kerjasama dengan berbagai profesi profesional yang 

lain, organisasi maupun institusi lain. Praktik langsung ini biasa 

digunakan oleh pekerja sosial yang bekerja pada sektor NGO, 

lembaga swasta, atau pemerintahan.15 

 
15 Dean H Hepwort, dkk, Direct Social Work Practice Theory and Skills, (USA, Brooks 

Cengange Learning, 2013), hlm. 26. 
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Tujuan utama dari praktik langsung pekerjaan sosial 

adalah untuk membentuk hubungan yang sehat secepat dan 

sebaik mungkin. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk 

mengenal klien sebagai seorang individu maupun sebagai bagian 

dari sebuah kelompok, juga untuk mengerti dengan baik 

permasalahan ataupun kebutuhan klien. Berdasarkan 

permasalahan itu, pekerja sosial perlu untuk mengatur waktu 

pertemuan dengan klien setiap hari, minggu, atau bulan.16 

Proses pertolongan dalam praktik langsung pekerjaan 

sosial terbagi dalam tiga fase yaitu Fase I : Eksplorasi, 

assessment, dan planning. Proses dan tugas fase ini termasuk 

menyelidiki masalah klien dengan mengumpulkan informasi 

komprehensif tentang orang, masalah, dan faktor lingkungan, 

termasuk kekuatan yang mempengaruhi rujukan ke klien yang 

ada. Membangun hubungan dan meningkatkan keterlibatan klien. 

Komunikasi yang efektif dalam membangun hubungan sangat 

penting dalam proses ini. Salah satu strategi yang mungkin adalah 

memvalidasi masalah klien dan mengidentifikasi dengan jelas 

motivasi klien untuk bekerja secara aktif menuju penyelesaian 

masalah. Tugas utama dari proses ini adalah memberikan 

informasi kepada klien tentang bantuan apa yang diharapkan dari 

 
16 “Introduction Social Work at Ferris State University”, Pressbooks, 

https://pressbooks.pub/ferrisintroductiontosocialwork/chapter/chapter-5-social-work-practice-

settings/ , diakses tanggal 22 Juni 2023. 

https://pressbooks.pub/ferrisintroductiontosocialwork/chapter/chapter-5-social-work-practice-settings/
https://pressbooks.pub/ferrisintroductiontosocialwork/chapter/chapter-5-social-work-practice-settings/
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proses tersebut, termasuk mengidentifikasi masalah yang dapat 

dibantu oleh pekerja sosial dan lembaga, hak klien, termasuk 

kerahasiaan dan informasi tentang apa yang diharapkan dari 

pekerja sosial dan klien. Fokus perhatian pada tahap ini adalah 

masalah keselamatan klien, proses hukum dan keinginan klien 

untuk mendapatkan pertolongan. Analisisnya mencakup 

penilaian terhadap keinginan dan kebutuhan klien, kemampuan 

mereka untuk mengatasi, kekuatan dan keterbatasan mereka, dan 

motivasinya untuk mengatasi masalah. Setelah pekerja sosial 

mengetahui masalah klien dan bernegosiasi dengan klien tentang 

tujuan yang ingin dicapai untuk memperbaiki atau mengurangi 

masalah kemudian membuat kontrak. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk mengidentifikasi apa yang perlu diubah dan 

tindakan apa yang perlu diambil untuk memecahkan atau 

memperbaiki situasi masalah.17 

Fase II : Implementasi dan pencapaian tujuan. Fase ini 

juga disebut sebagai fase aksi dan berorientasi perubahan. Proses 

ini dimulai dengan memecah tujuan menjadi tugas-tugas umum, 

yang kemudian dipecah menjadi tugas-tugas khusus yang 

menunjukkan apa yang direncanakan oleh pekerja sosial dan 

klien antara satu sesi dan sesi berikutnya. Tugas ini dapat 

mencakup aktivitas pribadi atau interaksi individu dengan orang 

 
17 Ibid, hlm. 37. 
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lain, atau interaksi dengan sistem sumber daya lain seperti 

sekolah, rumah sakit, atau lembaga penegak hukum. Tugas yang 

dilakukan pekerja sosial dalam proses ini adalah meningkatkan 

self-efficacy klien; dalam hal ini pekerja sosial harus memantau 

kemajuan ataupun kemunduran klien untuk menilai efektivitas 

strategi perubahan dan intervensi sehingga klien dapat lebih fokus 

pada penyelesaian tugas. Pekerja sosial juga harus menyadari 

hambatan yang dihadapi klien dalam pekerjaannya dan dapat 

membantu mereka mengatasi hambatan tersebut. Selain itu, 

pekerja sosial juga dapat membangun kesadaran diri klien untuk 

lebih memahami dirinya sendiri.18 

Fase III : Terminasi. Ada tiga aspek utama dalam fase 

ini, yaitu menilai kapan tujuan klien telah tercapai secara 

memuaskan, membantu klien dalam mengembangkan strategi 

untuk mempertahankan perubahan dan terus berkembang setelah 

pemutusan hubungan kerja, dan berhasil mengakhiri hubungan 

pertolongan. Memutuskan waktu terminasi relatif mudah ketika 

batas waktu sudah ditentukan sebelumnya sebagai bagian dari 

kontrak awal dan tujuan yang ingin dicapai lebih jelas, seperti 

untuk mendapatkan pekerjaan, les yang aman untuk anak, 

melaksanakan kegiatan kelompok tertentu atau mengadakan rapat 

 
18 Ibid, hlm. 42-44. 
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umum. Dalam kasus lain, tujuan perubahannya tidak memiliki 

batas, seperti meningkatkan harga diri, berkomunikasi lebih 

efektif, menjadi lebih terbuka dalam situasi sosial, dan 

menyelesaikan konflik dengan lebih efektif. Dalam kasus ini, 

ambiguitas dapat dikurangi dengan mengembangkan spesifikasi 

dan indikator pencapaian tujuan.19 

Kedua, indirect practice atau praktik tidak langsung. 

Praktik tidak langsung pekerja sosial disebut juga dengan paktik 

level makro. Praktik ini mencakup penyediaan bantuan, 

dukungan, atau memfasilitasi perubahan melalui aktivitas tidak 

langsung seperti pembuatan program-program dan kebijakan. 

Praktik ini tidak memerlukan interaksi secara langsung dengan 

individu ataupun kelompok yang membutuhkan.20 

Praktik tidak langsung pekerja sosial lebih memfokuskan 

pada pekerjaan administrasi, logistic, dan menajemen pelayanan. 

Tujuan utama dari praktik ini adalah untuk mencegah timbulnya 

masalah. Maka dari itu, fungsi utama dari praktik ini adalah untuk 

mengatur, menyusun, memfasilitasi, dan memperbaiki program-

 
19 Ibid, hlm. 45-50. 

 
20 National Association of Social Workers, “Indirect Work : social work’s uncelebrated 

strength”, The Free Library by Falex, 

https://www.thefreelibrary.com/Indirect+work%3A+social+work%27s+uncelebrated+strength.-

a055397637 , diakses tanggal 22 Juni 2023. 

 

https://www.thefreelibrary.com/Indirect+work%3A+social+work%27s+uncelebrated+strength.-a055397637
https://www.thefreelibrary.com/Indirect+work%3A+social+work%27s+uncelebrated+strength.-a055397637
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program, kebijakan dan pelayanan yang akan menghasilkan 

kesejahteraan masyarakat dan memperkaya kehidupan mereka.21 

d. Peran Pekerja Sosial 

Terdapat beberapa peran pekerja sosial dalam menjalankan 

praktik langsung, yaitu pertama, sebagai penyedia layanan 

langsung. Dalam menjalankan peran ini, pelayanan yang 

diberikan oleh pekerja sosial adalah intervensi atau konseling 

kepada individu, terapi kepada pasangan atau keluarga (termasuk 

pula terapi pada individu, pembahasan umum dan pembahasan 

kelompok), terapi kelompok (pembuatan support group, 

kelompok pemberdayaan diri, kelompok tugas dan kelompok 

pengembangan kemampuan dan keterampilan), dan pemberi 

informasi (melakukan sesi edukasi pada permasalahan yang 

sedang dihadapi). Kedua, menjadi sistem penghubung. Pada saat 

proses intervensi, klien dalam suatu waktu bisa saja 

membutuhkan sumber daya yang tidak disediakan oleh lembaga 

sosial. Dalam hal ini, pekerja sosial berperan sebagai penghubung 

klien kepada sumber daya lain yang dibutuhkan. Peran 

penghubung ini terbagi pula menjadi beberapa bagian yaitu 

broker, dalam hal ini pekerja sosial bertugas memberikan rujukan 

untuk klien kepada sistem sumber yang dibutuhkannya, dan juga 

 
21“Introduction Social Work at Ferris State University”, Pressbooks, 

https://pressbooks.pub/ferrisintroductiontosocialwork/chapter/chapter-5-social-work-practice-

settings/ , diakses tanggal 22 Juni 2023. 

 

https://pressbooks.pub/ferrisintroductiontosocialwork/chapter/chapter-5-social-work-practice-settings/
https://pressbooks.pub/ferrisintroductiontosocialwork/chapter/chapter-5-social-work-practice-settings/
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ikut memantau apakah klien benar-benar mengikuti arahan yang 

diberikan). Kemudian pekerja sosial dapat berperan sebagai 

manajer kasus dimana tugasnya adalah memegang tanggung 

jawab utama untuk menilai kebutuhan klien, serta mengatur dan 

mengkoordinasikan pemenuhan kebutuhan barang/jasa yang 

disediakan oleh sumber daya yang lain. Ada pula perannya 

sebagai mediator, dimana tugasnya adalah menyediakan forum 

netral untuk mempertemukan pihak yang berselisih serta 

mendorong mereka untuk menemukan solusi yang saling 

menguntungkan bagi setiap pihak.22 

2. Lansia 

a. Pengertian 

 Lanjut usia diartikan sebagai tahapan terakhir pada 

perkembangan kehidupan manusia yang dimulai dari usia 60 

tahun. Peraturan Pemerintah nomor 43 tahun 2004 tentang 

Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut 

Usia menerangkan bahwa lansia adalah seseorang yang sudah 

berusia enam puluh tahun ke atas. Ini berarti seseorang yang telah 

mencapai usia 60 tahun atau lebih dapat dikategorikan sebagai 

lansia. Masih dalam peraturan pemerintah yang sama, lansia 

 
22 Dean H Hepwort, dkk, Direct Social Work Practice Theory and Skills, (USA, Brooks 

Cengange Learning, 2013), hlm. 30. 
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dikelompokkan menjadi dua yaitu lansia potensial dan tidak 

potensial.23 

 Yang dimaksud dengan lansia potensial adalah lanjut usia 

yang masih dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya sendiri 

dan atau yang masih dapat menghasilkan barang/jasa untuk 

menghidupi kebutuhannya sendiri. Sedangkan lansia tidak 

potensial adalah lanjut usia yang sudah tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya sendiri sehingga membutuhkan orang 

lain untuk membantunya.24 

b. Permasalahan yang dihadapi lansia 

 Bertambahnya usia pada manusia sejalan dengan penurunan 

fungsi psikis, biologis, sosial maupun ekonomi.25 Hal tersebut 

tidak dapat dihindari karena merupakan proses alamiah pada 

tubuh manusia. Penurunan fungsi psikis didapat dari pengalaman 

kehilangan dan ditinggalkan oleh orang-orang terdekat, perasaan 

keterasingan dan kesepian, serta sering menyendiri. Penurunan 

fungsi biologis dapat ditandai dari daya penglihatan, penciuman, 

dan pengecap yang berkurang. Penurunan ini juga dapat dilihat 

dari perubahan pada bentuk fisik pada lansia, seperti 

 
23 Pipit Festy W, Buku Ajar Lansia : Lanjut Usia, Perspektif dan  Masalah, (Surabaya : 

UM Surabaya Publishing, 2018), hlm. 5 

 
24 Ibid, hlm. 6 

 
25 Andry Poltak, dkk, Statistik Penduduk Lanjut Usia 2022, (Badan Pusat Statistik, 2022), 

hlm. 5. 
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bertambahnya keriput, rambut yang memutih, serta persendian 

yang sering kaku dan sulit untuk digerakkan.26 

 Penurunan fungsi sosial pada lansia dapat diketahui dari 

perubahan lingkungan sosialnya. Lansia akan semakin sulit 

beradaptasi pada lingkungan sosial yang sudah berubah, seperti 

keharusan untuk beradaptasi dengan orang baru di 

lingkungannya. Keadaan yang paling terlihat adalah 

ketidakmampuan untuk merawat diri sendiri dalam kehidupan 

sehari-hari seperti memasak, makan, mandi, BAK/BAB, serta 

berpakaian sehingga membutuhkan orang lain untuk 

membantunya. Sedangkan penurunan fungsi ekonomi erat 

kaitannya dengan mampu atau tidaknya lansia dalam 

menghasilkan barang/jasa yang hasilnya dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar hidup bagi lansia.27 

3. Panti Sosial 

 Peraturan Menteri Sosial RI nomor 106 / HUK / 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial di Lingkungan Sosial, 

mendefinisikan panti sosial sebagai unit pelaksana teknis yang 

memiliki fungsi dan tugas untuk mendampingi keluarga maupun 

masyarakat. Panti sosial bertugas menyelenggarakan upaya pelayanan 

 
26 Mia Fatma Ekasari, dkk, Meningkatkan Kualitas Hidup Lansia, Konsep dan Berbagai 

Strategi Intervensi, (Malang: Wineka Media, 2018), hlm. 5. 

 
27 Ibid, hlm. 6. 
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dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial 

agar dapat aktif bekerja dan bermasyarakat, mengirimkan rekomendasi 

daerah, memantau dan menyusun standar pelayanan, 

menginformasikan, mengkoordinasikan, dan bekerjasama dengan 

instansi atau lembaga yang berhubungan dengan pelayanan 

kesejahteraan sosial lainnya sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan karena pendekatan ini digunakan untuk memahami 

fenomena sosial secara keseluruhan dan mendalam. Penelitian ini 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, motivasi, persepsi, tindakan dan lain 

sebagainya, untuk kemudian di deskripsikan secara menyeluruh dalam 

bentuk kata-kata dengan menggunakan berbagai metode ilmiah.28 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau 

field research. Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti secara langsung ke lapangan atau lokasi penelitian untuk 

 
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet.38 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 6. 
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memperoleh data yang diinginkan secara alamiah29. Jenis penelitian ini 

adalah yang paling sesuai untuk mendapatkan jawaban dari judul 

penelitian yang diteliti oleh peneliti. Yang mana peneliti datang 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di UPT Pelayanan Sosial Tuna 

Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar untuk memperoleh 

data berupa wawancara kepada informan terkait model intervensi yang 

digunakan dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, juga 

mendokumentasikan segala sesuatu yang dapat membantu menjawab 

pertanyaan penelitian. 

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu 

Wicara dan Lanjut Usia di Jln. Sisingamangaraja No.68 

Pematangsiantar, Sumatera Utara. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan 

istilah informan. Informan yang dimaksud merupakan orang-

orang yang diwawancarai dan dimintai informasi, atau orang 

 
29 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta : Cakra Book, 2014), hlm. 

48. 
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yang diasumsikan memahami dan menguasai data, informasi atau 

fakta dari suatu objek penelitian.30 

 Subjek dalam penelitian ini diambil dengan cara purposive 

sampling yaitu pengumpulan subjek penelitian yang didasarkan 

pada adanya tujuan tertentu. Pengambilan sampel dengan cara 

purposive dalam penelitian kualitatif secara operasional 

dijelaskan sebagai berikut: 31 

a) Memilih sampel atau subjek yang mengetahui informasi 

dan berhubungan langsung dengan topik permasalahan 

yang sedang diteliti 

b) Data diambil secara langsung di lapangan dengan cara 

mengumpulkan semua data dari subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang 

dengan berbagai profesi profesional yang memiliki informasi 

dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu intervensi kepada lanjut usia. Subjek dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut :  

a) Pekerja sosial sebagai orang yang melakukan intervensi 

kepada lansia 

 
30 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 18. 

 
31 Ibid, hlm. 17. 
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b) Profesi profesional lain seperti dokter, perawat, ahli gizi, 

dan psikolog sebagai orang yang terlibat langsung dalam 

proses intervensi 

c) Lanjut usia sebagai orang yang di intervensi 

b. Objek Penelitian 

 Istilah objek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut 

dengan social situation (situasi sosial) yang terdiri dari tiga unsur 

yaitu aktivitas, pelaku dan tempat yang saling berhubungan. 

Dalam situasi sosial atau objek penelitian ini peneliti dapat 

menilik secara mendalam aktivitas orang-orang (pelaku) yang ada 

pada suatu tempat tertentu. Tetapi seiring perkembangannya, 

objek penelitian dalam penelitian kualitatif juga dapat berupa 

peristiwa alam, hewan, tumbuhan, kendaraan, dan sejenisnya.32 

Maka sebab itu objek dalam penelitian ini adalah intervensi 

sosial bagi lanjut usia di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu 

Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan atau mengumpulkan data. 

Data yang didapatkan dari penelitian haruslah memenuhi standar data 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 215. 
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yang ditetapkan, maka untuk mengumpulkan data dibutuhkan teknik 

pengumpulan data. Jika dilihat dari sumber data, maka data dapat 

dikumpulkan menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber data 

primer merupakan sumber data yang secara langsung diberikan kepada 

peneliti, sedangkan sumber data sekunder merupakan data yang didapat 

secara tidak langsung oleh peneliti seperti data dari dokumen dan foto.33 

 Kemudian jika dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, maka 

pengumpulan data dapat diperoleh melalui cara observasi atau 

pengamatan, interview atau wawancara, dan dokumentasi. Teknik ini 

adalah teknik yang digunakan dalam penelitian kali ini, berikut 

penjelasannya :  

a. Observasi atau pengamatan 

 Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai kegiatan 

pengamatan akan manusia pada habitatnya. Habitat dalam hal ini 

dapat berupa lingkungan kerja, lingkungan tempat tinggal, atau 

lingkungan lain tempat partisipan berada, hidup, berinteraksi, dan 

beraktivitas34. Melalui kegiatan observasi, peneliti dapat belajar 

tentang perilaku sekaligus makna dari perilaku tersebut.35 

 
33 Ibid, hlm. 224. 

 
34 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 

hlm. 28. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 226. 
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Penelitian ini menggunakan teknik observasi karena 

peneliti ikut terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari orang 

yang dijadikan subjek penelitian. Peneliti juga ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh subjek penelitian selagi melakukan 

pengamatan. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh lebih 

jelas, tegas, dan peneliti dapat menemukan makna dari setiap 

perilaku. 

b. Interview atau wawancara 

 Wawancara merupakan diskusi atau percakapan antara dua 

orang untuk bertukar informasi melalui tanya jawab sehingga 

dapat menstrukturisasikan makna dalam topik tertentu.36 

Wawancara dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) 

ataupun secara tidak langsung (telepon ataupun media 

telekomunikasi elektronik lain seperti whatsapp, video 

conference dan teleconference). Penggunaan media elektronik 

lain dalam wawancara dilakukan peneliti saat mengalami 

keterbatasan dalam perbedaan ruang antara peneliti dan 

informan.37 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

wawancara semi terstruktur. Teknik wawancara semi terstruktur 

 
36 Ibid, hlm. 231. 

 
37 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 

hlm. 21. 
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adalah jalan tengah antara wawancara terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur. Tidak seperti wawancara terstruktur yang kaku 

dan terikat pada panduan pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya atau wawancara tidak terstruktur yang begitu bebas, 

wawancara semi terstruktur mempersiapkan pertanyaan sebelum 

melakukan wawancara sebagai bahan untuk memulai proses 

wawancara. Kemudian peneliti akan menggali lebih dalam topik 

penelitian berdasarkan jawaban yang diberikan informan. Maka 

dari itu urutan dari pertanyaan dan pembahasan tidak harus sama 

seperti panduan wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Tetapi 

panduan tersebut dapat digunakan untuk memfokuskan 

wawancara sehingga tidak akan membias terlalu jauh seperti pada 

wawancara tidak terstruktur. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 

foto kegiatan intervensi yang ada di panti lansia. Dokumen 

lainnya berupa catatan-catatan tentang lokasi penelitian, foto 

aktivitas di lingkungan tempat penelitian, letak geografis tempat 

penelitian dan dokumen hasil rekaman wawancara. 

5. Metode Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang 

diperoleh dari hasil wawancara secara sistematis sehingga dapat mudah 
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dipahami dan kemudian dapat diberitahukan kepada orang lain. 

Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data 

sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.38 Sedangkan 

metode analisis data merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk 

menyusun data secara sistematis. 

 Metode analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

analisis data model Miles dan Huberman. Mereka mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data berupa reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan 

(conclution).39 Berikut penjelasan dari masing-masing aktivitas analisis 

datanya: 

a. Reduksi data (data reduction) 

 Mereduksi data dalam penelitian berarti meringkas, memilah 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, kemudian 

mencari makna dan pola yang terdapat pada data. Reduksi data 

digunakan agar peneliti mendapatkan data yang lebih jelas, 

terfokus dan tertata.40 Dalam proses reduksi data, peneliti 

memilih serta mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan subjek penelitian dan dari hasil observasi di 

 
38 Ibid, hlm. 244. 

 
39 Ibid, hlm. 246. 

 
40 Ibid, hlm. 247. 
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lokasi penelitian. Peneliti kemudian mengelompokkan data yang 

dapat digunakan dan data yang dibuang sehingga dihasilkan data 

yang sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

b. Penyajian data (data display) 

 Dalam penelitian kualitatif, data biasanya disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Jenis 

penyajian yang paling sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.41 Oleh sebab 

itu, berdasarkan data yang telah diperoleh dan kemudian 

direduksi oleh peneliti, data disajikan dalam bentuk teks naratif 

c. Kesimpulan (conclusion) 

 Data yang telah direduksi dan disajikan kemudian 

membentuk suatu pola atau kesamaan sehingga menghadirkan 

kecenderungan untuk kemudian peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan dari data tersebut hingga didapatlah data yang sesuai 

dengan topik penelitian. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian sering ditegaskan pada uji 

validitas. Data yang valid adalah data yang tidak berlainan (sama) 

 
41 Ibid, hlm. 249. 
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antara data yang disampaikan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.42 

Untuk mendapatkan data yang valid, maka diperlukan teknik untuk 

menguji kevalidan data. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

teknik triangulasi sumber sebagai teknik keabsahan data. Teknik ini 

merupakan teknik yang dipakai peneliti untuk memeriksa dan 

meningkatkan validitas dengan menganalisis pertanyaan penelitian dan 

membandingkan data dari berbagai sumber (sesuatu diluar data).43 

 Triangulasi sumber yang dilakukan peneliti adalah dengan 

membandingkan hasil wawancara informan dengan hasil observasi di 

lokasi penelitian. Pada hakikatnya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

melakukan pengecekan kembali data-data yang telah diperoleh dari 

berbagai sumber, yaitu hasil wawancara, hasil observasi dan hasil 

dokumentasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Agar pembaca mudah memahami hasil dari penelitian yang 

dilakukan, sistematika penelitian ini dibagi menjadi empat bab. Berikut 

penjelasan empat bab tersebut :  

 
42 Ibid, hlm. 267. 

 
43 Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik, 

(Makassar, Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 94. 
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 BAB I, pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan 

kerangka teori. Terdapat dua sub-bab yaitu metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Pada sub-bab metode penelitian berisi jenis dan 

metode penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. 

Kemudian di sub-bab sistematika pembahasan berisikan uraian singkat 

mengenai keseluruhan bab yang terdapat di dalam skripsi ini nantinya. 

 BAB II, merupakan gambaran tentang lokasi penelitian yaitu UPT 

Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan  Lanjut Usia Pematangsiantar. 

Hasil penelitian yang dipaparkan terdiri dari profil lembaga yang terdiri dari 

sejarah awal berdirinya lembaga, visi dan misi, letak geografis, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana, tata tertib dan kode etik, pendanaan dan 

jaringan, serta syarat penerimaan calon warga binaan sosial (wbs). Selain 

itu, dijelaskan pula tentang program-program pelayanan sosial yang ada di 

lembaga. 

 BAB III, merupakan inti dari penelitian ini, yaitu untuk menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dibuat kemudian dianalisis 

sesuai teori yang digunakan. Hasil penelitian tersebut merupakan 

pembahasan terkait bentuk intervensi sosial bagi lanjut usia serta peran-

peran pekerja sosial saat pelaksanaan intervensi di UPT Pelayanan Sosial 

Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar. 
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 BAB IV, penutup. Bagian ini adalah bagian terakhir dari penulisan 

skripsi yang berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

 Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti juga melampirkan daftar 

pustaka, serta lampiran-lampiran dari hasil penelitian sebagai tanda bukti 

kebenaran penelitian ini.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 Peneliti membuat kesimpulan serta saran untuk menggambarkan Intervensi 

bagi Lanjut Usia di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia 

Pematangsiantar sesuai dengan rumusan masalah yang ada. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi terkait Intervensi bagi Lanjut Usia di UPT Pelayanan Sosial Tuna 

Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar, peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Intervensi bagi lanjut usia yang dilakukan oleh pekerja sosial di UPT 

Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar 

menggunakan direct practice atau praktik langsung. Hal ini dapat diketahui 

dari proses atau tahapan-tahapan yang dilakukan oleh pekerja sosial saat 

melakukan intervensi. Intervensi bagi lanjut usia di UPT dimulai dari tahap 

pendekatan awal yang terdiri dari eksplorasi, assessment, dan planning. Lalu 

dilanjutkan dengan tahap implementasi atau pelaksanaan intervensi. 

Kemudian diakhiri dengan tahap terminasi atau pemutusan kontrak. 

Pelaksanaan intervensi tidak terlepas dari kendala  atau tantangan yang 

dihadapi oleh pekerja sosial, kendala tersebut berupa klien yang tidak ingin 

melanjutkan proses intervensi, keluarga klien yang tidak ingin melanjutkan 

kerjasama, hilangnya kontak dengan sistem sumber, serta kondisi dan 
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kemampuan fisik maupun psikis klien yang dapat berubah seiring 

berjalannya proses intervensi 

2. Peran yang dijalankan oleh pekerja sosial selama proses intervensi yaitu 

sebagai penyedia layanan langsung dimana pekerja sosial memberikan 

layanan konseling kepada klien baik secara individu maupun secara 

kelompok dengan membentuk support group. Selain itu pekerja sosial juga 

berperan sebagai sistem pendukung yang menghubungkan klien dengan 

sistem sumber lain (broker) yang dibutuhkan oleh klien seperti psikolog, 

dokter, instruktur senam, dan ustadz. Sebagai sistem pendukung, pekerja 

sosial juga berperan sebagai manajer yang mengatur jalannya donasi yang 

masuk ke UPT mulai dari tahap penerimaan tamu sampai pada tahap 

pemberian donasi. Kendala pada tahap ini adalah tidak semua barang yang 

didonasikan layak untuk diterima dan dibagikan kepada warga binaan 

sosial, untuk itu pekerja sosial harus mengecek barang donasi sebelum 

dibagikan kepada warga binaan. Selain itu, pekerja sosial juga berperan 

sebagai penengah atau mediator jika terjadi permasalahan antar warga 

binaan ataupun ketika warga binaan berhadapan dengan pihak ketiga seperti 

rumah sakit.  

A. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran kepada UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara dan Lanjut Usia 

Pematangsiantar untuk pelaksanaan intervensi sosial kepada lanjut usia 

sebagai berikut : 
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Menambahkan kegiatan keterampilan bagi lanjut usia. Kegiatan 

tersebut dapat berupa membuat bunga atau anyaman dari kertas untuk 

menghias kamar para lanjut usia. Karena kurangnya sumber daya manusia 

yang ada di UPT, peneliti juga menyarankan untuk menambah pengasuh 

lanjut usia agar seluruh lanjut usia dapat terurus dan selalu terrawasi dengan 

baik.  

Karena kurangnya kegiatan bagi lanjut usia, peneliti menyarankan 

pekerja sosial untuk terus berinovasi dalam memberikan kegiatan bagi 

lanjut usia. Hal ini dapat dimulai dari kegiatan-kegiatan sederhana seperti 

berkebun. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 

lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan 

data, serta menambah waktu penelitian agar hasil yang didapatkan lebih 

maksimal. 
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